BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada sub bab sebelumnya dapat di tarik

kesimpulan:

1.

Karakteristik perjalanan siswa sekolah di Kecamatan Sambas
khususnya siswa yang bersekolah di lokasi penelitian adalah paling
banyak siswa menggunakan transportasi sepeda motor vyaitu
sebanyak 28% membawa sepeda motor sendiri dan 27%
menggunakan sepeda motor di antar, Adapun siswa yang
menggunakan transportasi sepeda sebesar 26%, lalu siswa memilih
untuk berjalan kaki yaitu sebesar 18%. Jumlah permintaan untuk
pengadaan bus sekolah di Kecamatan Sambas yang berada pada
lokasi penelitian adalah sebanyak 546 siswa jika di persentasekan
menjadi 86% siswa yang menginginkan pengadaan bus sekolah.
Pelayanan bus sekolah yang di inginkan para siswa sekolah di
Kecamatan Sambas, yang pertama 31% siswa menginginkan bus
sekolah tepat waktu, 26% siswa menginginkan bus sekolah dengan
biaya yang murah, 25% siswa menginginkan bus sekolah yang
pemberhentiannya dekat dengan rumah, dan 18% siswa
menginginkan bus sekolah yang pemberhentiannya dekat dengan
sekolah.

Rute yang terpilih untuk bus sekolah adalah rute yang pertama yaitu
JI. Tabrani - Jl. Sucitro - JI. Pendidikan - JI. Sejangkung - JI. Sambas,
rute pertama melewati jalan arteri, jalan kolektor, dan jalan lokal
dengan minimal lebar jalan 5 m sehingga pada rute tersebut dapat di
lalui bus sedang. Tarif untuk rute 1 adalah sebesar Rp1332,38/bus-
km. Rute kedua yaitu JI. Tabrani - JI. Panji Anom - JI. Ahmad Marzuki
- JI. Keramat - JI. Gusti Hamzah - JI. Sultan Moh. Tsyafiuddin - JI.
Pembangunan, rute kedua melewati jalan arteri, jalan kolektor, dan
jalan lokal dengan minimal lebar jalan 5,34 m sehingga dapat dilalui
bus sedang. Tarif untuk rute 2 adalah sebesar Rp1731,1/bus-km.
Rute yang ketiga yaitu JI. Tabrani - Jl. Sucitro - JL. Kartiasa - JI.
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Gapura, rute ketiga melewati jalan arteri, jalan kolektor, dan jalan
lokal dengan minimal lebar jalan 5meter sehingga dapat di lalui bus
sedang. Tarif untuk rute 2 adalah sebesar Rp1182,82/bus-km.
Dilakukan perhitungan biaya operasional kendaraan untuk setiap rute
adalah sebagai berikut:

a. Rute 1 adalah sebesar Rp1332,38/bus-km;

b. Rute 2 adalah sebesar Rp1731,1/bus-km;

c. Rute 3 adalah sebesar Rp1182,82/bus-km.

V.2 Saran

1.

Siswa

Seluruh siswa sekolah yang bersekolah di Kecamatan Sambas mau
beralih menggunakan transportasi bus sekolah.

Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah sebaiknya dapat meningkatkan pelayanan bus
sekolah berupa penyedian fasilitas bus sekolah secara terjadwal,
menyediakan fasilitas bus sekolah gratis, penambahan jumlah
armada, dan penyediaan fasilitas halte. Agar mampu menarik minat
para siswa untuk menggunakan bus sekolah.

Penelitian selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang jumlah armada yang
dibutuhkan guna memenuhi seluruh permintaan, sehingga tidak
menimbulkan penyebab kecelakaan baru apabila jumlah penumpang
melebihi kapasitas yang seharusnya. Penelitian lebih lanjut tetang
ketersediaan fasilitas area antar jemput siswa saat naik dan turun bus
sekolah dan adanya petugas untuk mengarahkan kendaraan yang
mengantar jemput maupun pejalan kaki pada jam berangkat maupun
pulang sekolah. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
biaya operasional kendaraan bus sekolah. Perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut tentang manfaat adanya bus sekolah terhadap
keselamatan siswa sehingga dapat diterapkan untuk seluruh

Kecamatan yang ada di Kabupaten Sambas.
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